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Abstrak 

Nyeri persalinan merupakan kondisi fisiologis yang umum dialami ibu, terutama pada kala I fase 

aktif akibat kontraksi uterus dan dilatasi serviks. Apabila tidak ditangani dengan baik, nyeri dapat 

berdampak negatif bagi ibu dan janin, seperti stres, gangguan sirkulasi, hingga memperlama proses 

persalinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat counter pressure terhadap penurunan 

intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif. Desain penelitian menggunakan metode pre-eksperimental 

dengan pendekatan one group pretest- posttest design, di mana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi pijat counter pressure. Analisis data menggunakan uji marginal homogeneity menunjukkan p-

value 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan tingkat nyeri sebelum dan sesudah 

perlakuan. Hasil ini membuktikan bahwa pijat counter pressure efektif dalam menurunkan intensitas nyeri 

persalinan kala I fase aktif. Kesimpulannya, pijat counter pressure dapat dijadikan intervensi non-

farmakologis yang dapat diterapkan bidan, sekaligus penting untuk diedukasikan kepada pasien dan 

keluarga sebagai upaya manajemen nyeri persalinan. 

Kata Kunci: Nyeri Persalinan, Kala I Fase Aktif, Pijat Counter Pressure 

 

Abstract 

 

Labor pain is a physiological condition commonly experienced by mothers, particularly during the 

active phase of the first stage of labor due to uterine contractions and cervical dilatation. If not properly 

managed, pain may negatively affect both mother and fetus, including stress, circulatory disturbances, and 

prolonged labor. This study aimed to determine the effect of counter pressure massage on reducing labor 

pain intensity during the active phase of the first stage. A pre-experimental design with a one-group pretest-

posttest approach was applied, with pain intensity measured before and after the intervention. Data 

analysis using the marginal homogeneity test showed a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a significant 

difference in pain levels before and after treatment. These findings confirm that counter pressure massage 

is effective in reducing labor pain intensity during the active phase of the first stage. In conclusion, counter 

pressure massage can be recommended as a non- pharmacological intervention for midwives to apply and 

should be introduced to mothers and families as an important strategy for pain management during labor. 
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PENDAHULUAN 

 

Nyeri persalinan merupakan kondisi fisiologis yang hampir pasti dialami ibu, terutama 

pada kala I fase aktif akibat kontraksi uterus dan dilatasi serviks. Rasa nyeri ini bersifat subjektif 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti budaya, pengalaman persalinan sebelumnya, 

persiapan persalinan, dan dukungan dari lingkungan (Rejeki, 2020). Nyeri persalinan memiliki 

intensitas tinggi dibandingkan nyeri lain, bersifat tajam dan panas (somatic-sharp and burning), 

serta mencapai puncaknya pada fase aktif pembukaan 4–10 cm (Yolanda, 2020; Anggela, 2022). 

Apabila tidak ditangani, nyeri dapat menimbulkan dampak negatif berupa stres, hiperventilasi, 

gangguan sirkulasi, penurunan oksigenasi janin, hingga memperlama proses persalinan yang 

berisiko pada ibu maupun bayi (Widiawati & Legiati, 2019; Widyaningsih & Yustantina, 2025). 
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Data WHO (2017) menunjukkan dari 210 juta kehamilan di dunia, sekitar 85% ibu 

mengalami nyeri persalinan dengan intensitas sedang hingga sangat berat. Di Indonesia, jumlah 

ibu bersalin pada tahun 2019 tercatat 5.050.637 orang dengan 90,32% ditolong tenaga kesehatan 

(Kemenkes RI, 2019). Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan angka kelahiran tinggi, 

termasuk Kabupaten Sukabumi dengan 46.334 persalinan pada tahun 2020 (Dinkes Jabar, 2025). 

Di Puskesmas Lengkong, rata-rata terdapat 30–50 persalinan setiap bulan, namun metode 

manajemen nyeri yang digunakan masih terbatas pada teknik relaksasi napas dalam, yang kurang 

efektif pada ibu dengan nyeri berat. 

Berbagai metode pengendalian nyeri persalinan dapat diterapkan, baik farmakologis 

maupun nonfarmakologis. Metode nonfarmakologis dinilai lebih aman karena minim efek 

samping, diantaranya teknik distraksi, kompres panas/dingin, guided imagery, dan pijat (Judha, 

2021; Sihite, 2021). Salah satu teknik yang terbukti efektif adalah counter pressure, yaitu pijatan 

dengan memberikan tekanan pada tulang sakrum untuk mengurangi nyeri punggung bawah saat 

persalinan (Danuatmaja, 2018). Penelitian Ma’rifah (2020) dan Muldaniyah (2022) menunjukkan 

bahwa pijat counter pressure mampu menurunkan intensitas nyeri persalinan secara signifikan, 

dari kategori nyeri berat menjadi sedang atau ringan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah 

terdapat pengaruh pijat counter pressure terhadap nyeri persalinan pada ibu bersalin kala I fase 

aktif di UPTD Puskesmas Lengkong Kabupaten Sukabumi Tahun 2025?” Tujuan khusus 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan 

pijat counter pressure serta menganalisis pengaruhnya terhadap penurunan nyeri persalinan kala 

I fase aktif. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan desain pre- eksperimental dengan pendekatan one group 

pretest-posttest design. Desain ini melibatkan satu kelompok tanpa kontrol, dengan observasi 

dilakukan dua kali yaitu sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi pijat counter pressure 

(post-test). 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu bersalin pada bulan Juni–Juli 2025 di UPTD 

Puskesmas Lengkong Kabupaten Sukabumi sebanyak 70 orang. Sampel penelitian berjumlah 50 

orang yang ditentukan menggunakan teknik accidental sampling, yaitu ibu bersalin yang 

memenuhi kriteria inklusi: kala I fase aktif (pembukaan 4–9 cm), bersedia menjadi responden, 

tidak mendapatkan obat anti-nyeri, serta menjalani persalinan normal. Kriteria eksklusi meliputi 

ibu dengan luka pada punggung, persalinan patologis, kondisi kegawatdaruratan, atau 

adanya gawat janin. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan lembar observasi sesuai 

standar operasional prosedur. Intensitas nyeri diukur sebelum dan sesudah intervensi dengan skala 

nyeri yang telah ditetapkan. Data yang terkumpul diolah melalui proses editing, coding, scoring, 

dan entry menggunakan SPSS versi 16. Analisis data mencakup analisis univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden dan intensitas nyeri, serta analisis bivariat menggunakan 

uji marginal homogeneity untuk mengetahui pengaruh pijat counter pressure terhadap penurunan 

nyeri persalinan kala I fase aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



April 2026 | Vol. 6 | No. 1| 
Pengaruh Pijat Counter Pressure Terhadap Nyeri Persalinan 

Kala I Fase Aktif Pada Ibu Bersalin Di UPTD Puskesmas 

Lengkong Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 

 

90 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Intensitas Nyeri Persalinan pada Ibu 

Bersalin Kala I Fase Aktif Sebelum dilakukan Intervensi Pijat Counter Pressure  

di UPTD Puskesmas Lengkong 

Intensitas Nyeri Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Ada Nyeri 

Nyeri Ringan 

Nyeri Sedang 

Nyeri Berat 

0 

0 

20 

30 

0 

0 

40.0 

60.0 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa dari 50 responden sebelum dilakukan  pijat  

counter  pressure sebagian besar responden mengalami nyeri berat sebanyak 30 orang (60.0%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Intensitas Nyeri Persalinan pada Ibu 

Bersalin Kala I Fase Aktif Sesudah dilakukan Intervensi Pijat Counter Pressure  

di UPTD Puskesmas Lengkong 

Intensitas Nyeri Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Ada Nyeri 

Nyeri Ringan 

Nyeri Sedang 

Nyeri Berat 

0 

10 

25 

15 

0 

20 

50 

30 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa dari 50 responden sesudah dilakukan  pijat  

counter  pressure setengah dari responden mengalami nyeri sedang sebanyak 25 

orang (50%). 

 

Tabel 3 Pengaruh Pijat Counter Pressure terhadap Penurunan Nyeri Persalinan pada Ibu 

Bersalin Kala I Fase Aktif di UPTD Puskesmas Lengkong 

Variabel N Standar Deviasi p-value 

Skala Nyeri Persalinan 50 2.693 0,000 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis didapatkan hasil uji marginal homogeneity 

menggunakan SPSS intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif sebelum dan sesudah dilakukan 

pijat counter pressure didapatkan hasil p-value 0.000 (<0.05), yang artinya terdapat pengaruh pijat 

counter pressure terhadap penurunan nyeri persalinan pada ibu bersalin kala I fase aktif di UPTD 

Puskesmas Lengkong. 

1 Intensitas Nyeri Persalinan Sebelum Intervensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami nyeri 

persalinan dengan kategori berat sebelum dilakukan pijat counter pressure. Kondisi ini 

sejalan dengan teori bahwa kala I fase aktif merupakan fase dengan intensitas nyeri 

tertinggi akibat dilatasi serviks dan kontraksi uterus yang semakin kuat. Penelitian 
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sebelumnya oleh Yulianingsih (2019) dan Rina Cristani (2025) juga menemukan bahwa 

mayoritas ibu mengalami nyeri sedang hingga berat sebelum intervensi. Faktor- faktor 

seperti usia, status paritas, dan tingkat pendidikan turut memengaruhi persepsi dan toleransi 

terhadap nyeri. 

2 Intensitas Nyeri Persalinan Sesudah Intervensi 

 Setelah dilakukan pijat counter pressure, mayoritas responden mengalami penurunan 

intensitas nyeri menjadi kategori sedang hingga ringan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

intervensi pijat mampu memberikan efek relaksasi, menurunkan ketegangan otot, dan 

memperbaiki sirkulasi. Sejalan dengan penelitian Harini (2018) serta Xaveria Palilingan 

(2025), pijat counter pressure terbukti efektif menurunkan nyeri persalinan secara 

signifikan. Selain mengurangi rasa sakit, sentuhan pijat juga meningkatkan 

kenyamanan psikologis ibu melalui rasa diperhatikan dan dukungan emosional. 

3 Pengaruh Pijat Counter Pressure terhadap Penurunan Nyeri 

Analisis bivariat dengan uji marginal homogeneity menunjukkan p-value 0,000 

(<0,05),  yang  berarti  terdapat pengaruh signifikan pijat counter pressure terhadap 

penurunan nyeri persalinan kala I fase aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Sihite (2021), 

Natalia (2020), dan Nasution (2021) yang melaporkan hasil serupa dengan nilai p 

signifikan. Mekanisme pijat counter pressure dijelaskan melalui teori gate control, yaitu 

tekanan pada daerah sakrum mampu menghambat transmisi impuls nyeri ke otak sehingga 

nyeri berkurang. Selain itu, pijatan menstimulasi pelepasan endorfin yang berperan sebagai 

analgesik alami. 

4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Respons Nyeri 

Meskipun sebagian besar responden mengalami penurunan intensitas nyeri, beberapa 

masih berada pada kategori yang sama setelah intervensi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

usia, paritas, kecemasan, pengalaman persalinan sebelumnya, serta dukungan dari keluarga 

dan tenaga kesehatan. Ibu multipara dapat mengalami nyeri lebih tinggi karena adanya 

pengalaman persalinan yang kurang menyenangkan di masa lalu, sementara ibu primipara 

lebih cenderung cemas karena belum memiliki pengalaman melahirkan. Dengan demikian, 

efektivitas pijat counter pressure juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan latar 

belakang individu 

 

SIMPULAN 

 

1 Sebelum intervensi pijat counter pressure, mayoritas ibu bersalin kala I fase aktif 

mengalami nyeri persalinan dengan kategori berat. 

2 Setelah dilakukan pijat counter pressure,   intensitas   nyeri menunjukkan penurunan, 

dengan sebagian besar responden berada pada kategori nyeri sedang. 

3 Pijat counter pressure terbukti berpengaruh signifikan dalam menurunkan intensitas nyeri 

persalinan kala I fase aktif (p < 0,05), sehingga dapat direkomendasikan 

sebagai metode non-farmakologis yang efektif dalam manajemen nyeri persalinan. 

 

SARAN 

 

Bidan diharapkan dapat mengintegrasikan pijat counter pressure sebagai salah satu 

intervensi non- farmakologis dalam manajemen nyeri persalinan kala I fase aktif, sekaligus 

memberikan edukasi kepada ibu bersalin maupun keluarga mengenai manfaat dan teknik 

pelaksanaannya. Selain itu, tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Lengkong Kabupaten 

Sukabumi disarankan untuk menerapkan pijat counter pressure secara rutin dalam praktik 

kebidanan serta mengoptimalkan edukasi kepada ibu dan pendamping persalinan sejak masa 

antenatal care. Hal ini bertujuan agar ibu dapat mempersiapkan diri menghadapi proses persalinan 

dengan lebih nyaman, rileks, serta mampu mengurangi intensitas nyeri secara efektif. 
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